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SEPANJAN G UNTUK MENINGKATKAN KESEJAHTERAAN WARGA

Pemkot Jangan Malu Berinovasi Keglatan Orientasi Pendapatan

YOGYA (KR) - Kondisi pandemi
yang sudah berlangsung tujuh bu-
lan membutuhkan upaya rekoveri
ekonomi yang cepat dan tepat. |
Apalagi selama pandemi banyak
kegiatan pemerintah yang harus
direalokasi. Pemkot Yogya pun di- =
minta tidak malu untuk berinovasi
terhadap kegiatan yang berorien-
tasi pada pendapatan.

Anggota DPRD Kota Yogya M
Hasan Widagdo, menegaskan pa-
jak bukan satu-satunya solusi un-
tuk meningkatkan pendapatan
daerah. Dirinya pun mengkritik ke-
bijakan kenaikan pajak seperti hal-
nya PBB yang berimbas pada ma-
syarakat. “Jangan lagi lah walikota
membuat kebijakan berupa ke-
naikan pajak yang ‘ugal-ugalan’. a7 pocan Widagdo
Selama itu untuk meningkatkan
kesejahteraan warga, maka Pemkot jangan malu untuk
membuat inovasi kegiatan yang onentasmya pada penda-
patan,” tegasnya.

Inovasi kegiatan yang berorientasi terhadap penda-
patan tersebut bisa dilakukan dari sektor pengelolaan
aset, badan usaha milik daerah (BUMD) hingga pola
kerja sama yang mengedepankan G-to-C atau
Government to Corporate. Dari aspek pengelolaan
aset, politisi Partai Persatuan Pembangunan (PPP) ini
menambahkan, langkah awal perlu didahului dengan
pendataan ulang terhadap semua aset yang dimiliki-
Pemkot. Selanjutnya merumuskan pola faat.
untuk optimalisasi aset yang berimplikasiterhadap
pendapatan daerah. “Misal aset di kawasan premium

ya gunakan untuk kepentingan

komersil. Jangan sampai justru di-

. biarkan mangkrak,” tandasnya.

E Bidang kerja sama Pemkot juga
~ harus bisa merumuskan pola ker-

'ja sama yang tepat untuk optimal-

. isasi aset. Bahkan hal itu dapat
diselaraskan dengan konsep G-to-
C, yakni menggandeng perusaha-
an agar aset tersebut men-
datangkan pendapatan daerah.

Sementara terhadap BUMD,
adanya Peraturan Pemerintah
(PP) 54/2017 membuka peluang
§ dalam mengembangkan usahanya
secara maksimal. Seperti BUMD
di sektor perdagangan umum
yang dimiliki Pemkot, ada pelua&, .‘
untuk melakukan usaha apa pun‘
Sehingga jika bert.ahun-t.ahu.ﬂ
menjalankan usaha namun tidak |
mendatangkan pemasukan, seharusnya segera di- )
lakukan diversifikasi. “Banyak usaha yang bisa '81’ !
lakukan. Properti, penyediaan material, kebutuhan |
energi. Tidak perlu malu, toh itu untuk masyarakq'f,?
katanya.

Sedangkan untuk mengurangi beba.n APBD da]am
menggulirkan kegiatan di masyarakat, Pemkot juga. h&m
melibatkan program CSR maupun NGO. Selama im
banyak perusahaan yang menggulirkan OSR di Kof
Yogya, namun belum dikelola secara maksimal. | Sehmgga«
butuh regulasi yang jelas m‘tukmana_]emen pengelolaan
CSR. Segéz‘a’dxbentukPerda CSR agar tidak bex:ala‘n‘.- —
sendiri-sendiri. Ini juga dalam 1 rangka pelayanan danmes §
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